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Abstract: Health problems among transgender people in Sumampir, 
Cilegon, are often exacerbated by risky sexual behavior that increases 
susceptibility to infections. This study aimed to analyze the effect of butterfly 
pea flower kombucha (Clitoria ternatea L.) on the healing process of sodom 
wounds and to provide economic alternatives through its utilization. A pre-
experimental one group pretest-posttest design was applied to 30 
respondents selected by total sampling. Data were collected through 
questionnaires and observation, then analyzed using the Wilcoxon Sign 
Rank Test. Results showed that before intervention, 60% of respondents were 
categorized as having poor wound healing and 40% as bad. After daily 
kombucha consumption, 98% of respondents experienced good wound 
healing, while only 2% remained less good. Statistical analysis confirmed a 
significant effect of the intervention (p = 0.000 < 0.05). The findings conclude 
that butterfly pea kombucha effectively accelerates wound healing while 
potentially strengthening immunity. Beyond health benefits, its production 
offers an alternative source of income for the transgender community in 
Sumampir. This research highlights the scientific implication of functional 
beverages in community health and suggests the wider application of 
butterfly pea kombucha as a nutraceutical and economic empowerment tool. 
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Pendahuluan 
 

Kesehatan masyarakat merupakan salah 
satu aspek fundamental dalam pembangunan 
berkelanjutan, terutama terkait kelompok 
rentan yang memiliki risiko tinggi terhadap 
penyakit infeksi. Salah satu faktor penting 
yang mendukung kesehatan adalah akses 
terhadap pangan fungsional dan edukasi 
kesehatan berbasis bioteknologi. Produk 
fermentasi, khususnya kombucha, telah 
banyak dikaji sebagai sumber senyawa bioaktif 
dengan aktivitas antibakteri, antifungi, 
antioksidan, hingga antikolesterol (Puspitasari 
et al., 2022; Rezaldi et al., 2024). Dengan 
demikian, pemanfaatan produk bioteknologi 
berbasis tanaman lokal seperti bunga telang 
(Clitoria ternatea L.) menjadi strategi potensial 
untuk meningkatkan kualitas kesehatan 
masyarakat sekaligus mendukung aspek 
ekonomi. 

Bunga telang dikenal mengandung 
metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, 
dan saponin yang berperan penting dalam 
aktivitas farmakologis. Penelitian terkini 
membuktikan bahwa kombucha bunga telang 
mampu menghambat pertumbuhan mikroba 
patogen, menurunkan kadar kolesterol, serta 
berpotensi sebagai antioksidan dan antikanker 
(Fadillah et al., 2022; Fathurrohim et al., 2023; 
Fadillah et al., 2024). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kombucha bunga telang 
bukan hanya minuman probiotik, tetapi juga 
dapat dikembangkan sebagai produk pangan 
fungsional dengan nilai kesehatan tinggi. Oleh 
karena itu, penerapan bioteknologi fermentasi 
bunga telang berpotensi memberikan 
kontribusi besar terhadap kesehatan individu 
maupun komunitas, khususnya bagi kelompok 
dengan risiko tinggi. 

Namun demikian, kondisi lapangan 
menunjukkan bahwa transgender di daerah 
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Sumampir, Cilegon, menghadapi tantangan 
serius terkait kesehatan dan ekonomi. 
Aktivitas seksual berisiko yang dilakukan 
meningkatkan kemungkinan terjadinya luka 
pada organ reproduksi serta kerentanan 
terhadap infeksi (Rezaldi et al., 2022; 
Rahmawati et al., 2025). Keterbatasan akses 
terhadap edukasi kesehatan dan minimnya 
alternatif pekerjaan memperparah keadaan 
tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa edukasi dan pelatihan pemanfaatan 
kombucha dapat menjadi solusi alternatif yang 
tidak hanya mendukung pemulihan 
kesehatan, tetapi juga membuka peluang 
usaha kecil berbasis pangan fungsional 
(Oktavia et al., 2021). Hal ini menjadi dasar 
penting dalam menghadirkan intervensi 
berbasis bioteknologi yang aplikatif di 
lapangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
penting untuk dilakukan guna memberikan 
solusi terhadap permasalahan kesehatan dan 
ekonomi transgender di Sumampir, Cilegon. 
Fokus penelitian adalah menganalisis 
pengaruh pemberian kombucha bunga telang 
terhadap proses penyembuhan luka sodom 
serta potensinya sebagai peluang ekonomi 
komunitas. Urgensi penelitian ini terletak pada 
kontribusinya dalam memperkuat bukti ilmiah 
mengenai manfaat kombucha bunga telang 
sebagai pangan fungsional sekaligus 
memberdayakan kelompok rentan melalui 
inovasi bioteknologi yang aplikatif dan 
berkelanjutan (Rezaldi et al., 2023; Rezaldi et 
al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian 
diharapkan dapat mendukung upaya 
peningkatan kesehatan masyarakat serta 
membuka jalur pemberdayaan ekonomi 
berbasis produk lokal. 
 

Bahan dan Metode 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari–Maret 2025 di daerah Sumampir, Kota 
Cilegon, Banten. Lokasi dipilih karena 
merupakan kawasan dengan konsentrasi 
komunitas transgender yang memiliki tingkat 
kerentanan kesehatan cukup tinggi. 

 
Desain/Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
pre-eksperimental dengan rancangan one group 
pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena 
mampu menggambarkan perbedaan kondisi 

responden sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi berupa konsumsi kombucha bunga 
telang (Clitoria ternatea L.) (Baiti et al., 2021). 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh 
transgender yang bermukim di Sumampir, 
Cilegon. Sampel penelitian berjumlah 30 orang 
responden yang dipilih dengan teknik total 
sampling, sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 
transgender yang aktif beraktivitas di wilayah 
tersebut dan bersedia mengikuti seluruh tahapan 
penelitian. Variabel penelitian meliputi status 
kesehatan (penyembuhan luka sodom), pola 
makan, aktivitas fisik, dan kebersihan pribadi. 
Data diperoleh melalui kuesioner, lembar 
observasi, dan wawancara terstruktur. Alat 
penelitian mencakup instrumen pengukuran 
validitas dan reliabilitas kuesioner, sedangkan 
bahan utama adalah kombucha bunga telang 
yang difermentasi secara sederhana untuk 
konsumsi harian responden. Teknik total 
sampling dipilih agar seluruh populasi yang 
memenuhi kriteria terlibat, sebagaimana 
disarankan oleh metode penelitian kesehatan 
komunitas (Mardianti et al., 2024). 

 
Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian dimulai dengan 
penentuan lokasi dan rekrutmen responden. 
Selanjutnya, dilakukan informed consent untuk 
memperoleh persetujuan partisipasi. Pada tahap 
awal, responden menjalani pre-test berupa 
pengukuran kondisi kesehatan, pola makan, 
aktivitas, dan kebersihan pribadi. Intervensi 
diberikan berupa pelatihan pembuatan 
kombucha bunga telang dan konsumsi harian 
sebanyak satu gelas selama periode penelitian. 
Peneliti melakukan monitoring berkala untuk 
memastikan kepatuhan konsumsi serta 
memberikan pendampingan teknis terkait 
peluang ekonomi dari produksi kombucha. 
Setelah intervensi, dilakukan post-test 
menggunakan instrumen yang sama guna 
mengevaluasi perubahan status kesehatan 
responden. 
 
Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri atas variabel demografi dan 
variabel utama yang berkaitan dengan 
intervensi. Variabel demografi mencakup usia, 
pola makan, aktivitas fisik, dan kebersihan 
pribadi, yang digunakan untuk memetakan 
karakteristik responden. Variabel utama adalah 
status penyembuhan luka sodom sebelum dan 
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sesudah intervensi kombucha bunga telang serta 
kepatuhan konsumsi intervensi. Setiap variabel 
diukur dengan instrumen yang sesuai, yaitu 
kuesioner, lembar observasi, wawancara 
terstruktur, serta catatan monitoring konsumsi. 
Rincian operasionalisasi variabel penelitian 
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

 
Analisis Data Penelitian 

Data penelitian dianalisis melalui 
beberapa tahap, yaitu editing, coding, tabulating, 
dan cleaning. Analisis univariat digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik responden 
dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisis 
bivariat dilakukan untuk menguji pengaruh 
pemberian kombucha bunga telang terhadap 
penyembuhan luka sodom menggunakan uji 
Wilcoxon Sign Rank Test karena data tidak 
berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro–

Wilk (p < 0,05) (Ma’ruf et al., 2022). Kriteria 
interpretasi data menggunakan skala distribusi 
frekuensi dari Ainiyah (2017), sementara 
reliabilitas instrumen diuji dengan Cronbach’s 
Alpha (cut-off > 0,7). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 
Karakteristik responden merupakan 

gambaran awal yang penting untuk mengetahui 
kondisi dasar sebelum intervensi. Responden 
penelitian ini berjumlah 30 orang transgender 
yang berdomisili di Sumampir, Cilegon, Banten. 
Karakteristik yang diamati meliputi usia, pola 
makan, aktivitas fisik, dan personal hygiene. 
Data lengkap mengenai sebaran karakteristik 
responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran karakteristik responden transgender di Sumampir, Cilegon 

No Karakteristik Kategori N % 

1 Usia Berisiko (<21 tahun & >36 tahun) 4 13,3 

 
 

Tidak berisiko (21–36 tahun) 26 86,7 

2 Pola makan Bergizi 25 83,3 

 
 

Kurang bergizi 5 16,7 

3 Aktivitas fisik Berat 13 43,3 

 
 

Ringan 17 56,7 

4 Personal hygiene Menjaga kebersihan 27 90,0 

 
 

Tidak menjaga kebersihan 3 10,0 

 

Sebaran karakteristik menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berada pada usia 
produktif (21–36 tahun), memiliki pola makan 
bergizi, dan menjaga kebersihan pribadi dengan 
baik. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi 
daya dukung terhadap proses pemulihan, 
meskipun sebagian responden masih memiliki 
aktivitas berat yang dapat memperlambat 
penyembuhan luka. 

Karakteristik usia memiliki pengaruh 
signifikan terhadap proses regenerasi jaringan 
tubuh. Responden pada usia produktif umumnya 
memiliki kemampuan lebih baik dalam sintesis 
kolagen dibandingkan kelompok usia lanjut, 
sehingga proses penyembuhan luka cenderung 
lebih cepat (Rahmawati et al., 2025). Aktivitas fisik 
yang terlalu berat justru dapat memberikan 
tekanan pada area luka dan memperlambat 
proses pemulihan (Hidayati, 2024). Selain itu, 
personal hygiene yang baik terbukti dapat 
mengurangi risiko infeksi sekunder pada luka 
terbuka (Rezaldi et al., 2024). Dengan demikian, 

karakteristik responden dalam penelitian ini 
menjadi faktor pendukung yang cukup signifikan 
bagi keberhasilan intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Nareswari et al. (2021) yang menegaskan 
pentingnya nutrisi, zink, dan vitamin C dalam 
proses sintesis jaringan baru pada luka. Namun, 
penelitian ini juga mengindikasikan adanya 
tantangan terkait aktivitas fisik berat pada 
sebagian responden yang dapat memengaruhi 
kecepatan pemulihan. Implikasinya, intervensi 
kesehatan pada komunitas transgender perlu 
mempertimbangkan edukasi gaya hidup sehat, 
khususnya pengelolaan aktivitas fisik dan nutrisi, 
selain pemberian terapi berbasis bioteknologi. 

Sebaran karakteristik responden juga 
menggambarkan adanya interaksi faktor intrinsik 
dan ekstrinsik dalam mendukung kesehatan. Usia 
produktif, pola makan bergizi, dan kebersihan 
diri yang baik merupakan modal utama yang 
memungkinkan keberhasilan intervensi berbasis 
bioteknologi. Namun, kebiasaan aktivitas berat 
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yang dilakukan sebagian responden berpotensi 
mengurangi efektivitas intervensi jika tidak 
diimbangi dengan edukasi kesehatan yang tepat. 
Kondisi ini menegaskan bahwa intervensi 
berbasis pangan fungsional seperti kombucha 
bunga telang perlu dikombinasikan dengan 
promosi kesehatan yang menekankan gaya hidup 
seimbang, sehingga manfaat fisiologis yang 
dihasilkan dapat lebih optimal dan berkelanjutan 
(Fadillah et al., 2022; Rezaldi et al., 2023). 

 
Penyembuhan Luka Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Kombucha Bunga Telang 

Salah satu fokus utama penelitian ini 
adalah mengamati proses penyembuhan luka 
sodom pada transgender Sumampir sebelum dan 
sesudah konsumsi kombucha bunga telang 
(Clitoria ternatea L.). Pengamatan awal (pre-test) 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada dalam kondisi kurang baik hingga buruk. 
Setelah intervensi, terjadi perbaikan signifikan 
pada kondisi luka. Hasil detail ditunjukkan pada 
Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Penyembuhan luka sodom sebelum 
pemberian kombucha bunga telang 

Luka sodom N % 

Baik 0 0,0 

Kurang baik 25 83,3 

Buruk 5 16,7 

Tabel 3. Penyembuhan luka sodom setelah 
pemberian kombucha bunga telang 

Luka sodom N % 

Baik 28 93,3 

Kurang baik 2 6,7 

Hasil menunjukkan perbaikan signifikan 
dari kondisi luka responden setelah intervensi. Uji 
Wilcoxon Sign Rank Test memperlihatkan nilai p 
= 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pemberian kombucha bunga telang 

berpengaruh nyata terhadap proses 
penyembuhan luka sodom. 

Peningkatan penyembuhan luka ini erat 
kaitannya dengan kandungan metabolit sekunder 
pada bunga telang, seperti flavonoid, saponin, 
dan alkaloid, yang berfungsi sebagai 
antiinflamasi, antimikroba, dan stimulator sistem 
imun (Puspitasari et al., 2022; Rezaldi et al., 2022). 
Kandungan flavonoid khususnya vitexin juga 
diketahui berperan sebagai antioksidan yang 
mendukung regenerasi jaringan (Fadillah et al., 
2024). Hasil ini mendukung penelitian serupa 
yang menemukan bahwa minuman fermentasi 
bunga telang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen serta mempercepat 
penyembuhan luka pada hewan uji (Fathurrohim 
et al., 2022). 

Jika dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya, hasil penelitian ini menekankan 
manfaat kombucha bunga telang tidak hanya 
sebagai minuman probiotik, tetapi juga sebagai 
terapi alternatif dalam penyembuhan luka pada 
kelompok rentan. Perbedaan dengan penelitian 
terdahulu terletak pada konteks aplikatifnya, 
yaitu pada komunitas transgender yang memiliki 
risiko kesehatan tinggi akibat aktivitas seksual 
berisiko. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah 
perlunya pengembangan kombucha bunga telang 
sebagai produk pangan fungsional yang dapat 
diintegrasikan ke dalam program kesehatan 
komunitas sekaligus membuka peluang ekonomi 
melalui produksi dan penjualan minuman 
fungsional tersebut (Oktavia et al., 2021). 
 
Analisis Bivariat Pengaruh Pemberian 
Kombucha Bunga Telang 

Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kondisi penyembuhan 
luka sodom sebelum dan sesudah intervensi. Uji 
normalitas data menggunakan Shapiro–Wilk 
menunjukkan hasil p < 0,05, sehingga data tidak 
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil uji ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test pada kondisi luka sodom responden 

Variabel Mean Pre-test Mean Post-test Selisih Mean Sig. (p-value) 

Luka sodom 6,18 0,10 5,78 0,000 

 
Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara kondisi luka sebelum dan 
sesudah intervensi. Dengan demikian, pemberian 
kombucha bunga telang terbukti berpengaruh 
positif terhadap percepatan proses penyembuhan 

luka sodom pada responden transgender di 
Sumampir, Cilegon. 

Perbedaan signifikan ini dapat dijelaskan 
melalui aktivitas metabolit sekunder bunga 
telang, terutama flavonoid, yang berfungsi 
sebagai agen antiinflamasi, antimikroba, dan 
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stimulator sistem imun (Rezaldi et al., 2022; 
Puspitasari et al., 2022). Selain itu, saponin 
diketahui mampu merangsang pembentukan 
kolagen sehingga mempercepat regenerasi 
jaringan pada luka (Fadillah et al., 2022). Kondisi 
ini diperkuat dengan personal hygiene mayoritas 
responden yang baik (90%), sehingga 
meminimalkan risiko infeksi sekunder yang dapat 
memperlambat proses pemulihan (Rezaldi et al., 
2024). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Hidayati (2024) yang menunjukkan bahwa terapi 
berbasis fitofarmaka dapat mempercepat 
penurunan tanda inflamasi pada luka eksisi. 
Namun, penelitian ini memberikan kebaruan 
pada konteks aplikatifnya, yakni pada komunitas 
transgender dengan luka akibat aktivitas seksual 
berisiko. Implikasi dari temuan ini tidak hanya 
memperkuat bukti ilmiah manfaat kombucha 
bunga telang sebagai minuman fungsional, tetapi 
juga menegaskan potensinya sebagai strategi 
intervensi kesehatan komunitas yang relevan 
dengan pendekatan sosial-ekonomi. Dengan 
demikian, produksi kombucha bunga telang tidak 
hanya bernilai medis, tetapi juga dapat menjadi 
alternatif pemberdayaan ekonomi kelompok 
rentan melalui usaha berbasis bioteknologi 
sederhana (Oktavia et al., 2021). 

 
Implikasi Ekonomi dari Produksi Kombucha 
Bunga Telang 

Selain memberikan manfaat kesehatan, 
penelitian ini juga mengamati peluang ekonomi 
dari pemanfaatan kombucha bunga telang. 
Selama pelatihan, responden transgender 
dilibatkan dalam proses pembuatan, 
pengemasan, dan perencanaan distribusi produk. 
Sebagian besar responden (80%) menyatakan 
minat untuk menjadikan kombucha bunga telang 
sebagai produk usaha kecil yang dapat dijual di 
lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan adanya 
potensi pemberdayaan ekonomi berbasis 
bioteknologi sederhana yang dapat meningkatkan 
kemandirian finansial komunitas. 

 
Tabel 5. Minat responden dalam pengembangan 

usaha kombucha bunga telang 

Kategori 

Responden 

Jumlah (N) Persentase (%) 

Berminat usaha 24 80,0 

Tidak berminat 6 20,0 

 
Hasil menunjukkan bahwa mayoritas 

responden melihat peluang usaha dari produksi 
kombucha bunga telang, terutama karena biaya 

bahan baku relatif murah, proses fermentasi 
sederhana, dan potensi pasar lokal yang cukup 
luas. 

Pemberdayaan ekonomi berbasis produk 
fermentasi lokal sejalan dengan temuan Oktavia et 
al. (2021), yang menunjukkan bahwa pelatihan 
pembuatan kombucha dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat pada masa new normal. 
Penelitian Rezaldi et al. (2023) juga membuktikan 
bahwa kombucha bunga telang berpotensi 
sebagai produk komersial dengan nilai tambah 
tidak hanya sebagai minuman fungsional, tetapi 
juga bahan baku farmasi dan kosmetik. Dengan 
demikian, keterlibatan komunitas transgender 
dalam produksi kombucha bunga telang dapat 
menjadi strategi pemberdayaan ekonomi yang 
relevan dan berkelanjutan. 

Implikasi lain dari temuan ini adalah 
terbukanya peluang integrasi produk pangan 
fungsional ke dalam program ekonomi kreatif 
berbasis komunitas. Pengembangan usaha 
kombucha bunga telang berpotensi menciptakan 
lapangan kerja baru sekaligus menurunkan 
stigma sosial terhadap transgender melalui peran 
aktif dalam wirausaha sehat. Namun, kelemahan 
penelitian ini adalah belum adanya analisis 
ekonomi rinci terkait biaya produksi, harga jual, 
dan potensi keuntungan jangka panjang. Hal ini 
dapat menjadi arah penelitian selanjutnya agar 
perhitungan ekonomi lebih komprehensif dan 
aplikatif. 

 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
pemberian kombucha bunga telang (Clitoria 
ternatea L.) berpengaruh signifikan terhadap 
penyembuhan luka sodom pada transgender di 
Sumampir, Cilegon. Karakteristik responden 
mayoritas berada pada usia produktif, memiliki 
pola makan bergizi, serta menjaga kebersihan 
pribadi dengan baik, sehingga menjadi faktor 
pendukung pemulihan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebelum intervensi 
sebagian besar responden berada pada kategori 
penyembuhan kurang baik hingga buruk, 
sedangkan setelah intervensi sebanyak 93,3% 
responden mengalami penyembuhan luka 
dengan kategori baik. Uji Wilcoxon Sign Rank 
Test menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), 
menegaskan adanya perbedaan signifikan antara 
kondisi sebelum dan sesudah intervensi. 

Selain memberikan manfaat kesehatan, 
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
mayoritas responden (80%) berminat 
mengembangkan produksi kombucha bunga 
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telang sebagai peluang usaha kecil, sehingga 
intervensi ini tidak hanya bernilai medis tetapi 
juga memiliki implikasi ekonomi. Dengan 
demikian, kombucha bunga telang dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif pangan 
fungsional yang mendukung kesehatan 
komunitas rentan sekaligus sebagai sarana 
pemberdayaan ekonomi berbasis bioteknologi 
sederhana.  
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